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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Bank adalah sebuah lembaga keuangan atau badan usaha yang memiliki 

peran penting dalam kegiatan ekonomi, yaitu dengan mengumpulkan dana dari 

masyarakat dan kemudian menyalurkannya kembali kepada pihak yang 

membutuhkan. Dana yang dihimpun biasanya berbentuk simpanan, seperti 

tabungan, giro, dan deposito. Dana ini kemudian disalurkan kembali dalam bentuk 

kredit (pinjaman) atau bentuk pembiayaan lainnya, sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan kebijakan bank (Desiyanti, 2024). Berdasarkan Undang-Undang RI 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, perbankan disebutkan juga sebagai 

segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Dana yang berasal dari modal sendiri atau cadangan bank hanya 

menyumbang sekitar 7% hingga 8% dari total aset bank. Sebagian besar dana justru 

berasal dari masyarakat, yang menjadi sumber utama pendanaan bagi bank. Namun, 

dana yang dihimpun ini bisa menjadi beban jika tidak digunakan secara tepat untuk 

kegiatan yang produktif. Karena itu, bank harus mengelola dana tersebut dengan 

sebaik mungkin agar dapat menutup biaya operasional dan memperoleh keuntungan 

melalui penempatan dana pada aset-aset yang menghasilkan. Dalam mengelola 

Dana Pihak Ketiga (DPK), bank perlu mengambil langkah yang tepat, salah satunya 

dengan memastikan bahwa pengelolaan DPK dilakukan secara efektif. Dana Pihak 

Ketiga (DPK) merupakan sumber utama yang paling banyak digunakan oleh bank, 

bahkan bisa mencapai sekitar 80% hingga 90% dari total dana yang dikelola. Dana 

ini berasal dari masyarakat dalam bentuk Giro, Tabungan, dan Deposito. Ketika 

bank menghimpun dana tersebut, mereka juga memiliki kewajiban untuk 

memberikan imbalan kepada nasabah berupa bunga sebagai bentuk balas jasa atas 

dana yang disimpan (Fajriyah et al., 2024). 
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Dalam kehidupan sehari-hari, kata kredit bukanlah sesuatu yang asing bagi 

masyarakat. Istilah ini tidak hanya dikenal di kota-kota besar, tetapi juga sudah 

umum di pedesaan. Kata kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu credere, yang 

artinya kepercayaan. Karena itu, inti dari kredit adalah adanya kepercayaan. artinya, 

pihak yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa pihak yang menerima 

kredit (debitur) akan mampu memenuhi kewajibannya di masa depan, sesuai 

dengan yang telah disepakati. Apa yang dijanjikan itu bisa berupa barang, uang, 

atau jasa. Dari sini bisa kita lihat bahwa dalam konteks ekonomi, kredit berarti 

penundaan pembayaran atas sesuatu yang diberikan sekarang, baik itu barang, uang, 

atau jasa. Yang membedakan kredit dengan transaksi biasa adalah adanya jeda 

waktu antara pemberian dan pembayarannya. Jadi secara sederhana, kredit adalah 

saat satu pihak memberikan sesuatu (barang, uang, atau jasa) sekarang, dan pihak 

lain akan membalasnya nanti sesuai perjanjian (Abdullah & Wahjusaputri, 2018). 

Bank menyalurkan dana yang diperoleh dari simpanan giro, tabungan, dan 

deposito kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) untuk bank 

konvensional atau pembiayaan untuk bank syariah. Kegiatan penyaluran dana ini 

juga dikenal dalam perbankan dengan istilah lending. Dalam pemberian kredit, di 

samping dikenakan bunga bank, juga dikenakan jasa pinjaman kepada penerima 

kredit (debitur) dalam bentuk biaya administrasi serta biaya provisi dan komisi. 

Salah satu contoh penyaluran kredit adalah dalam bentuk kredit perumahan, di 

mana bank memberikan pinjaman kepada individu atau keluarga untuk membeli 

atau membangun rumah, dengan cicilan yang dapat dibayar dalam jangka waktu 

tertentu, sesuai dengan kemampuan debitur dan ketentuan yang berlaku (Aisyah, 

2022). 

Saat ini, perkembangan ekonomi membuat manusia semakin ingin 

memenuhi berbagai kebutuhannya. Kebutuhan adalah kondisi di mana seseorang 

merasa kekurangan atau tidak puas terhadap sesuatu yang penting bagi 

kehidupannya. Meskipun kebutuhan manusia beragam, kemampuan untuk 

memenuhinya terbatas, sementara keinginan terus bertambah. Kebutuhan dasar 

manusia mencakup pakaian, makanan, dan tempat tinggal. Namun, dari ketiga 

kebutuhan tersebut, tempat tinggal adalah yang paling sulit dipenuhi secara 

langsung karena membutuhkan biaya besar dan waktu yang lama. Apalagi, di era 
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sekarang di mana harga kebutuhan semakin mahal, memiliki rumah impian menjadi 

tantangan bagi banyak orang. Namun, bagi banyak orang terutama mereka yang 

berpenghasilan rendah memiliki rumah masih terasa seperti hal yang sulit dicapai. 

Mereka menghadapi berbagai kendala, seperti harga lahan yang tinggi, proses 

perizinan bangunan yang rumit, serta sistem pembiayaan perumahan yang tidak 

selalu sesuai dengan kemampuan finansial mereka. Hal ini membuat banyak 

masyarakat berpenghasilan rendah masih kesulitan untuk memiliki rumah sendiri 

(Isnaeni & Lubis, 2023). 

Kebutuhan akan perumahan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan urbanisasi di Indonesia. Rumah tidak hanya menjadi kebutuhan 

dasar, tetapi juga aset penting bagi masyarakat. Namun, harga properti yang terus 

naik sering kali menjadi kendala bagi banyak orang untuk memiliki rumah 

(Nurdifa, 2023). Opsi ini memberikan peluang bagi lembaga keuangan untuk 

menawarkan Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Sebagai penyedia layanan keuangan, 

bank diharapkan dapat menyediakan pembiayaan dan memfasilitasi akad kredit 

bagi semua lapisan masyarakat. Dengan adanya program KPR, semua pihak dapat 

memperoleh manfaat. Pemohon bisa memiliki rumah dengan cicilan yang sesuai 

dengan kemampuannya, bank mendapatkan keuntungan dari bunga KPR, dan 

developer memperoleh laba dari nilai properti yang dijual. 

Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) merupakan salah satu jenis fasilitas 

pinjaman yang disediakan oleh perbankan di Indonesia bagi nasabah yang ingin 

membeli rumah namun belum memiliki dana tunai yang mencukupi untuk 

melakukan pembayaran secara langsung (Prasya et al., 2023). Dalam situasi ini, 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) menjadi solusi utama bagi masyarakat yang ingin 

memiliki rumah dengan cara mencicil. Bank Tabungan Negara (BTN), sebagai 

salah satu bank yang berfokus pada pembiayaan perumahan, memiliki peran 

strategis dalam mendukung kebutuhan ini melalui berbagai produk KPR. 

Bank BTN merupakan Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang bergerak 

di bidang jasa keuangan perbankan. Bank BTN (Bank Tabungan Negara) didirikan 

pada 9 Februari 1897 dengan nama Postspaarbank oleh pemerintah kolonial 

Belanda. Awalnya, tujuan pendirian bank ini adalah untuk membantu masyarakat 
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dalam menabung dan membeli rumah, terutama bagi kalangan menengah ke bawah. 

Pada tahun 1950, setelah Indonesia merdeka, nama bank ini diubah menjadi Bank 

Tabungan Negara untuk mencerminkan perannya dalam sektor perumahan. Sejak 

saat itu, Bank BTN fokus pada pembiayaan sektor perumahan, dan menjadi salah 

satu lembaga keuangan yang penting dalam mendukung program pemerintah dalam 

menyediakan rumah bagi rakyat Indonesia. Bank BTN terus berkembang, baik dari 

sisi produk maupun layanan, dan menjadi bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2009. Kini, Bank BTN telah menjadi bank yang memberikan 

berbagai layanan keuangan, terutama yang berkaitan dengan pembiayaan 

perumahan dan sektor lainnya. Dengan begitu bank BTN menawarkan beberapa 

jenis KPR antara lain : KPR BTN Platinum; KPR BTN Sejahtera; KPR Tapera 

BTN; KPR BTN BP2BT; Kredit Agunan Rumah BTN; Kredit Bangun Rumah 

BTN; KPR Syariah dan KPR Zero BTN 

KPR Platinum merupakan salah satu produk unggulan BTN yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan pembelian rumah dengan syarat fleksibel dan jangka 

waktu panjang. Produk ini ditargetkan kepada masyarakat yang membutuhkan 

kemudahan dalam proses pembiayaan rumah, baik untuk pembelian rumah baru, 

rumah bekas, maupun renovasi. Analisis terhadap prosedur pemberian KPR 

Platinum penting dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaannya efektif, 

efisien, dan memenuhi kebutuhan nasabah serta mendukung tujuan bisnis BTN. 

Proses pemberian KPR, termasuk KPR Platinum, melibatkan berbagai 

tahapan yang kompleks, mulai dari pengajuan permohonan, penilaian kemampuan 

keuangan nasabah, hingga pengikatan jaminan. Tahapan ini dirancang untuk 

memastikan bahwa kredit diberikan kepada nasabah yang benar-benar memenuhi 

kriteria kelayakan, sehingga risiko kredit macet dapat diminimalkan. Namun, dalam 

praktiknya, kompleksitas ini dapat menjadi kendala, baik bagi nasabah yang 

mengajukan KPR maupun bagi bank yang harus memproses permohonan dengan 

efisien. Kendala yang sering terjadi proses verifikasi dan persetujuan yang lama 

dalam keadaan seperti ini dapat memakan waktu yang cukup lama, terutama jika 

ada kendala dalam pemeriksaan dokumen atau data nasabah yang kurang lengkap. 

Sebagai produk yang ditargetkan pada pasar tertentu, KPR Platinum membutuhkan 

prosedur pemberian kredit yang sesuai dengan karakteristik nasabahnya. Analisis 



5  

prosedur ini penting untuk memastikan bahwa produk tersebut tidak hanya sesuai 

dengan kebutuhan pasar, tetapi juga selaras dengan regulasi perbankan dan 

kebijakan pemerintah terkait kredit perumahan. Oleh karena itu, analisis terhadap 

prosedur pemberian KPR Platinum diperlukan untuk mengidentifikasi apakah 

proses yang diterapkan sudah berjalan secara optimal, baik dalam hal kecepatan 

pelayanan, transparansi, maupun kepuasan nasabah. Dengan begitu, BTN dapat 

terus meningkatkan daya saingnya di pasar KPR yang semakin kompetitif. 

Sebelum fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa yakin terlebih 

dahulu bahwa kredit yang diberikan ini benar-benar akan kembali. Keyakinan 

tersebut di peroleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. 

Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk 

mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian 

yang benar. Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya 

tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang di tetapkan sudah menjadi 

standar penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh 

bank untuk mendapatkan keuntungan dilakukan dengan prinsip 6C yaitu Character, 

Capacity, Capital, Collateral, Condition, dan Constraint kemudian dengan prinsip 

7P  yaitu:  Personality,  Party,  Purpose,  Prospect,  Payment, 

Profitability, dan Protectin (Cahyani, 2020). 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis menyusun laporan 

akhir dengan judul “ Analisis Prosedur Pemberian Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) Platinum pada PT. Bank Tabungan Negara (PERSERO) TBK. KC 

Palembang” 

1.2 Fokus Pengamatan 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil beberapa perumusan 

masalah yang terjadi di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Pembantu 

Klender sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Platinum 

pada Bank Tabungan Negara KC Palembang? 

2. Bagaimana kendala dalam pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

Platinum pada PT. Bank Tabungan Negara KC Palembang? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan tugas akhir 

sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui prosedur pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

Platinum pada Bank Tabungan Negara KC Palembang. 

2. Bagaimana kendala dalam pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

Platinum pada PT. Bank Tabungan Negara KC Palembang. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang prosedur 

pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Platinum pada PT. Bank 

Tabungan Negara KC Palembang yang pernah di dapatkan semasa 

perkuliahan. 

2. Bagi Perusahaan 

Analisa ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi bank 

dalam menganalisa prosedur Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Platinum 

pada PT. Bank Tabungan Negara KC Palembang. 

3. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan referensi dalam menambah pengetahuan dan wawasan 

dalam tugas akhir analisis terhadap prosedur pemberian Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) Platinum pada PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) KC Palembang. 
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